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ABSTRAK
PENILAIAN INTENSITAS AKTIVITAS FISIK PADA PASIEN KANKER 

PAYUDARA YANG MENJALANI KEMOTERAPI DI RSUP DR. 
MOHAMMAD HOESIN PALEMBANG

(Muhammad Razan Fathurrahman, Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya,
81 halaman)

Latar Belakang. Kanker payudara adalah suatu grup dari penyakit yang 
disebabkan oleh perubahan pada sel-sel payudara dan tidak terkontrol. Terdapat 
beberapa terapi yang dilakukan salah-satunya kemoterapi. Kemoterapi memiliki 
efek samping yang dapat mempengaruhi aktivitas fisik. Intensitas aktivitas fisik 
dapat diukur dengan rapid assessment of physical activity (RAPA). Tujuan dari 
penelitian ini adalah mengetahui tingkat intensitas aktivitas fisik pasien kanker 
payudara yang menjalani kemoterapi di RSUP dr. Mohammad Hoesin Palembang. 
Metode. Penelitian deskriptif observasional ini dilakukan di RSUP dr. Mohammad 
Hoesin Palembang pada bulan Desember 2018. Sampel pada penelitian ini adalah 
pasien kanker payudara yang menjalani kemoterapi yang memenuhi kriteria inklusi 
dan eksklusi. Data diperoleh melalui wawancara dan pengisian kuesioner pada 
pasien kemudian dianalisis dengan analisis univariat menggunakan SPSS versi 25. 
Hasil. Pada penelitian ini didapatkan sebanyak 34 pasien kanker payudara yang 
memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi. Kebanyakan pasien berintesitas aktivitas 
fisik dengan kategori underactive regular-light exercise yaitu melakukan beberapa 
aktivitas fisik ringan setiap minggu (50%). Banyak pasien tidak melakukan latihan 
kekuatan otot (73,5%) dan latihan fleksibilitas (94,1%). Motivasi terbanyak untuk 
beraktivitas fisik adalah menjaga kesehatan. Hambatan terbanyak untuk 
beraktivitas fisik adalah efek samping terapi.
Kesimpulan. Mayoritas pasien kanker payudara yang menjalani kemoterapi di 
RSUP dr. Mohammad Hoesin Palembang ditinjau dari hasil kuesioner RAPA 
termasuk dalam kategori underactive regular-light exercise yaitu melakukan 
beberapa aktivitas fisik ringan setiap minggu.

Kata Kunci: Kanker payudara, intensitas aktivitas fisik, kemoterapi.



ABSTRACT
PHYSICAL ACTIVITY INTENSITY ASSESSMENT OF BREAST 

CANCER PATIENTS WITH CHEMOTHERAPY IN RSUP DR. 
MOHAMMAD HOESIN PALEMBANG

(Muhammad Razan Fathurrahman, Faculty of Medicine, Sriwijaya University, 81
pages)

Background. Breast cancer is a group of diseases caused by the changes and 
uncontrolled breast cells. There are several therapies that can be done for breast 
cancer, one of them is chemotherapy. Chemotherapy has side effects that can affect 
the physical activity. The intensity of physical activity can be measured by the rapid 
assessment of physical activity (RAPA). The purpose of this study is to find out the 
level of intensity of physical activity of breast cancer patients with chemotherapy 
at RSUP dr. Mohammad Hoesin Palembang.
Method. This observational descriptive study was conducted at RSUP dr. 
Mohammad Hoesin Palembang in December 2018. The sample of this study was 
breast cancer patients who underwent chemotherapy that met the inclusion and 
exclusion criteria. The data were obtained by interviews and filling out 
questionnaires to the patients which were then analyzed by univariate analysis using 
SPSS version 25.
Results. In this study, there were 34 breast cancer patients who fiilfilled the 
inclusion and exclusion criteria. Most patients have the intensity of physical activity 
in the underactive regular-light exercise category, which is doing some mild 
physical activity every week (50%). Many patients do not do muscle strength 
training (73.5%) and flexibility exercises (94.1%). The biggest motivation for 
physical activity is maintaining health and the biggest obstacle is the side effects of 
therapy.
Conclusion. The majority of breast cancer patients with chemotherapy at RSUP dr. 
Mohammad Hoesin Palembang in terms of the result of the RAPA questionnaire is 
included in the category of underactive regular-light exercise, which is doing 
mild physical activity every week.

Keywords: Breast cancer, physical activity intensity, chemotherapy.
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BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar belakang

Kanker adalah suatu grup dari penyakit yang disebabkan oleh perubahan 

pada sel-selnya dan tidak terkontrol (American Cancer Society, 2017). Prevalensi 

kanker di Indonesia sebesar 1,4 per mil. Prevalensi kanker tertinggi terdapat di DI 

Yogyakarta (4,l%o), Jawa Tengah (2,196o), Bali (2%o), Bengkulu (l,9%o), DKI 

Jakarta (l,9%o), dan Sumatera Selatan (O,796o) (Kemenkes RI, 2013). Kanker yang 

terbanyak nomor dua di dunia adalah kanker payudara. Terdapat peningkatan yang 

signifikan pada kejadian kanker payudara setiap tahunnya (Kemenkes RI, 2013). 

Kanker payudara diklasifikasikan berdasarkan sistem Tumor Nodul Metastasis, 

grade prognostic, Her2, ER, dan PR, menjadi beberapa stadium mulai dari stadium 

I sampai IV. Untuk menurunkan progresivitas perburukan dibutuhkan tatalaksana 

yang baik.

Tatalaksana pada kanker payudara didahului dengan diagnosis lengkap dan 

akurat. Pengobatan kanker payudara perlu ditinjau dari tujuan, jenis, sifat, moda 

terapi, dan strategi pemberian terapi (Kemenkes RI, 2017). Salah satu tatalaksana 

pada kanker payudara adalah kemoterapi. Kemoterapi adalah penggunaan obat anti 

kanker (sitostatistika) untuk menghancurkan sel kanker yang bekeija dengan 

menghambat sintesis DNA dalam siklus sel (Suryatno dan Pasaribu, 2010).

Kemoterapi memiliki efek samping yang salah satunya memengaruhi 

aktivitas fisik, namun efek samping tersebut bergantung pada setiap individu, obat 

yang digunakan, jadwal kemoterapi, dan dosis kemoterapi yang digunakan (ASCO, 

2018). Sedangkan aktivitas fisik berperan penting dalam dalam meningkatkan 

kualitas hidup. Hal ini didukung oleh penelitian Panjaitan (2015) dan Aryant (2015) 

bahwa aktivitas fisik tinggi dapat meningkatkan kualitas hidup.

Penilaian aktivitas fisik dapat dinilai menggunakan Rapid Assessment of 

Physical Activity (RAPA) dengan melakukan wawancara kepada pasien kanker

1
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payudara. Menurut Tapolksi dkk (2006) diteliti bahwa RAPA memiliki sensitivitas 

sebesar 81%, serta penggunaannya mudah dan cepat.
Dengan menggunakan RAPA didapatkan aktivitas fisik yang beragam pada 

pasien kanker payudara yang menjalani kemoterapi pada penelitian Sander dkk 

(2011). Pada penelitian tersebut didapatkan hasil sebanyak 12 orang dengan 

aktivitas fisik yang meningkat, sebanyak 8 orang dengan aktivitas fisik menurun, 

dan sebanyak 14 orang dengan aktivitas fisik yang tidak berubah setelah menjalani

kemoterapi.
Pada penelitian yang dilakukan Hananingrum (2017) pada 52 pasien kanker 

serviks yang menjalani kemoterapi didapatkan hasil sebanyak 3 orang beraktivitas 

fisik rendah, 40 orang beraktivitas fisik sedang, dan 9 orang beraktivitas fisik

tinggi.
Mengingat pentingnya aktivitas fisik dalam meningkatkan kualitas hidup 

pasien kanker payudara yang menjalani kemoterapi, diperlukan gambaran 

mengenai penilaian aktivitas fisik di RSUP dr. Mohammad Hoesin Palembang. Saat 

ini belum pernah dilakukan penelitian mengenai penilaian intensitas aktivitas fisik 

pada pasien kanker payudara yang menjalani kemoterapi di RSUP dr. Mohammad 

Hoesin Palembang. Berdasarkan latar belakang inilah peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian ini.

1.2 Rumusan Masalah

Berapakah tingkat intensitas aktivitas fisik pada pasien kanker payudara yang 

sedang menjalani kemoterapi di RSUP dr. Mohammad Hoesin Palembang?

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum

Untuk mengetahui tingkat intensitas aktivitas fisik pada pasien kanker 

payudara yang sedang menjalani kemoterapi di RSUP dr. Mohammad Hoesin 

Palembang.
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1.3.2 Tujuan Khusus

a. Diketahuinya karakteristik faktor risiko berupa usia, jenis kelamin, IMT, 

riwayat usia menarche, riwayat usia menopause, jumlah pari tas, lama laktasi,
hormonriwayat penggunaan kontrasepsi oral, riwayat penggunaan 

pascamenopause, riwayat konsumsi alkohol, dan riwayat konsumsi rokok atau 

terpapar asap rokok pada pasien kanker payudara di RSUP dr. Mohammad 

Hoesin Palembang.
b. Mengukur intensitas aktivitas fisik pada pasien kanker payudara yang sedang 

menjalani kemoterapi di RSUP dr. Mohammad Hoesin Palembang dengan 

menggunakan instrumen Rapid Assessment of Physical Activity (RAPA).

c. Diketahuinya motivasi dan hambatan beraktivitas fisik pada pasien kanker 

payudara di RSUP dr. Mohammad Hoesin Palembang.

1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1 Manfaat Teoritis

a. Untuk menambah wawasan peneliti tentang penilaian intensitas aktivitas fisik 

pada pasien kanker payudara yang menjalani kemoterapi.

b. Penelitian ini diharapkan mampu menjadi referensi umum bagi penelitian 

sejenis dan memberikan kontribusi pada pengembangan kajian ilmu kesehatan 

khususnya dibidang onkologi.

1.4.2 Manfaat Praktis

a. Memberikan gambaran aktivitas fisik pada pasien kanker payudara 

menjalani kemoterapi.

b. Hasil ini diharapkan berguna untuk menambah teori tentang aktivitas fisik pada 

kanker payudara yang menjalani kemoterapi.

yang
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